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ABSTRAK 

Abstrak : Beton merupakan material konstruksi yang banyak digunakan, namun 

produksi semen sebagai bahan pengikat utamanya menimbulkan biaya tinggi dan emisi 

karbon yang signifikan. Abu Sekam Padi (ASP) merupakan limbah pertanian yang 

berpotensi sebagai bahan substitusi parsial semen karena kandungan silika (SiO₂) 

amorfnya yang memiliki sifat pozzolanik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh suhu pembakaran ASP (biasa, 400°C, 500°C, 600°C, dan 700°C) dan 

persentase substitusinya (5%, 10%, 15%) terhadap mutu beton (kuat tekan, modulus 

elastisitas, kuat tarik belah) pada beton mutu Fc' 45. Metode penelitian yang digunakan 

adalah eksperimental dengan pengujian di laboratorium. Hasil pengujian XRF 

menunjukkan kandungan silika tertinggi (94,216%) pada ASP hasil pembakaran 

700°C. Hasil pengujian kuat tekan beton menunjukkan bahwa substitusi 10% ASP hasil 

pembakaran 700°C pada umur 56 hari menghasilkan kuat tekan tertinggi, yaitu 47,13 

MPa, atau meningkat 2,88% dibandingkan beton normal (45,03 MPa). Demikian pula, 

hasil terbaik untuk modulus elastisitas dan kuat tarik belah dicapai pada variasi ASP 

700°C dengan persentase tertentu. Disimpulkan bahwa suhu pembakaran ASP 

berpengaruh signifikan terhadap reaktivitas pozzolaniknya, dan penggunaan ASP 

dengan suhu serta persentase yang tepat dapat meningkatkan mutu beton. 

 

Kata Kunci: Abu Sekam Padi, Suhu Pembakaran, Substitusi Semen, Persentase, 

Mutu Beton 
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ABSTRACT 

Abstract: Concrete is one of the most widely used construction materials; however, 

cement production as its primary binder contributes to high costs and significant 

carbon emissions. Rice Husk Ash (RHA), an agricultural waste, has potential as a 

partial substitute for cement due to its amorphous silica (SiO₂) content with pozzolanic 

properties. This study aims to analyze the effect of RHA calcination temperatures 

(ambient, 400°C, 500°C, 600°C, and 700°C) and substitution levels (5%, 10%, 15%) 

on the quality of high-strength concrete (compressive strength, modulus of elasticity, 

and splitting tensile strength) with a target strength of Fc' 45. The research method 

employed was experimental with laboratory testing. XRF analysis revealed the highest 

silica content (94.216%) in RHA calcined at 700°C. The compressive strength test 

results showed that substituting 10% RHA calcined at 700°C produced the highest 

strength at 56 days, reaching 47.13 MPa—an increase of 2.88% compared to the 

control concrete (45.03 MPa). Similarly, the best results for modulus of elasticity and 

splitting tensile strength were also achieved with RHA calcined at 700°C at specific 

substitution levels.It is concluded that the calcination temperature of RHA significantly 

affects its pozzolanic reactivity, and that using RHA at the proper temperature and 

proportion can enhance concrete performance. 

 

Keywords: Rice Husk Ash, Calcination Temperature, Cement Substitution, Substitution 

Percentage, Concrete Quality 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii  

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTO : 
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